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ABSTRACT 

Apria Ningsih. 216.010.610.64. Macroinvertebrate Bentos Diversity as Bioindicator of 

Water Quality in Coban Talun Tourism Area, Batu City - East Java. Husain Latucosina 

S.Pi., M.Si. Hasan Zayadi S.Si., M.Si 

  

Macroinvertebrates bentos are animals that have sensitivity to environmental changes, they 

can be used as a bioindicator to determine the waters quality. The purpose of this study was to 

inventory macroinvertebrates bentos in the Coban Talun Tourism Area, Batu- City East Java 

and to determine the status of the waters in the Coban Talun Tourism Area, Batu- City East 

Java. This research was down from October 2019 to January 2020. The Sampling was 

performed through purposive sampling method. Macroinvertebrates are collected from three 

locations (station one with the characteristics of tourism and sand mining areas, two stations 

for the conversion of dams and tourist activities, tourist area stations and grazing activities) 

using Surber net and hand net. Macroinvertebrates bentos data was used to analyze diversity 

index and four biotic index. Physical-chemical parameters measured include Temperature, Ph, 

DO and Turbidity. Physics-chemical parameters with biotic index with Pearson formula using 

PAST software.  

The result showed there were 9 benthic macroinvertebrate orders found which included 

Coleoptera, Diptera, Ephemeroptera, Mollusca, Odonata Plecoptera, Thricoptera, Tricadida 

and Rhyanchobdellida. Diversity index from the three stations has a value of 2.4 - 2.58, which 

indicates moderate diversity with water status low pollution. Water quality from all stations is 

very good to quite polluted (based on the FBI), very good to sufficient (based on HBI) and 

polluted to moderate (based on ASPT). Based on Temperature correlation analysis, DO has a 

negative correlation with ASPT with a low level of association while with FBI and HBI has a 

positive correlation with a low level of relationship while turbidity with with the FBI, HBI and 

ASPT has a positive correlation with a low level of relationship. 

 Keywords: Macroinvertebrates bentos, water quality, Coban talun. 
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ABSTRAK 

Apria Ningsih. 216.010.610.64. Diversitas Makroinvertebrata Bentos  Sebagai Bioindikator 

Kualitas Air di Kawasan Wisata Coban Talun, Kota Batu - Jawa Timur Husain Latucosina 

S.Pi., M.Si. Hasan Zayadi S.Si., M.Si 

  

Makroinvertebrata bentos merupakan hewan yang memiliki kepekaan terhadap 

perubahan lingkungan, sehingga dapat dijadikan sebagai bioindikator untuk menentukan 

kualitas suatu perairan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menginventarisasi 

makroinvertebrata bentos di perairan di Kawasan Wisata Coban Talun, Kota Batu-Jawa Timur 

dan mengetahui status perairan di Kawasan Wisata Coban Talun, Kota Batu-Jawa Timur. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 hingga Januari 2020. Pengambilan 

sampel penelitian mengunakan metode Purposive sampling. Makroinvertebrata dikumpulkan 

dari tiga lokasi (stasiun satu dengan karakteristik daerah wisata dan penambangan pasir, 

stasiun dua daerah konversi bendungan dan aktivitas wisata, stasiun daerah wisata dan 

aktivitas merumput) dengan mengunakan  Surber net dan hand net. Makroinvertebrata bentos 

dianalisis mengunakan indeks keanekaragaman dan empat indeks biotik. Parameter Fisika-

kimia yang di ukur meliputi Suhu, Ph, DO dan Turbiditas. Analisis antara parameter Fisika-

kimia dengan indeks biotik dengan rumus Pearson menggunakan software PAST.   

Hasil penelitian menunjukan terdapat 9 ordo makroinvertebrata bentos yang ditemukan 

yang meliputi Coleoptera, Diptera, Ephemeroptera, Mollusca, Odonata Plecoptera, 

Thricoptera ,Tricadida dan Rhyanchobdellida. Indek keanekaragaman dari ketiga stasiun 

memiliki nilai 2.4 – 2.58, yang menunjukan keanekragaman sedang dengan status perairan 

mengalami pencemaran ringan. Kualitas air dari semua stasiun menujukan sangat baik hingga 

cukup tercemar ( berdasarkan FBI), sangat baik hingga cukup (berdasarkan HBI) dan tercemar 

ringga hingga sedang (berdasarkan ASPT). Berasarkan analisis korelasi Suhu,DO memiliki 

korelasi negatif dengan ASPT dengan tingkat hubungan rendah sedangkan dengan FBI dan 

HBI memiliki korelasi positif dengan tingkat hubungan rendah sedangkan turbiditas dengan 

dengan FBI, HBI dan ASPT memiliki korelasi positif dengan tingkat hubungan rendah. 

Kata Kunci : Makroinvertebrata bentos, Kualitas perairan, Coban talun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sungai merupakan perairan pada ekosistem terbuka dimana kualitas suatu perairan 

sungai dipengaruhi oleh aktivitas yang berada di lingkunagan disekitarnya (Kahirun  et 

al., 2019). Sungai memiliki peran yang penting dalam aktivitas manusia, air sungai dapat 

dimanfaatkan untuk mandi, mencuci serta minum (Pratiwi et al., 2015).  

Salah satu sungai yang banyak dimanfaatkan adalah Sungai Brantas, sungai ini 

memiliki DAS seluas ± 12.000 km
2
 atau seperempat dari luas Provinsi Jawa Timur 

dengan panjang 320 km. Sungai Brantas juga merupakan sungai terpanjang kedua di 

Pulau Jawa sesudah Sungai Bengawan Solo. Sungai Brantas melintasi beberapa wilayah 

di Jawa Timur seperti Malang, Blitar, Tulungagung, Kediri, Jombang, Mojokerto serta 

Bermuara di Kota Surabaya  (Pratiwi et al., 2015). Peningkatan jumlah dan aktivitas 

penduduk menjadi salah satu faktor menurunnya kualitas air Sungai Brantas. Menurut  

Chazanah et al.,(2017) peningkatan aktivitas manusia memberikan dampak masuknya 

sumber kontaminan kedalam aliran sungai. Sumber kontaminan dapat berasal dari 

produksi limbah industri, domestik dan pertanian. Kontaminasi pada aliran sungai 

mengakibatkan perubahan struktur secara fisiologi. 

 Pemantauan kualitas air memiliki peran penting dalam pengendalian, pengelolaan 

serta pelestarian sumber daya alam. Ekosistem yang sehat  dalam ekossistem air tawar 

ditentukan dari fisika, kimia, dan karakteristik biologis. Pemantauan kualitas air dapat 

ditentukan dari kualitas fisiologi, kimia, dan biologis air  (Wimbaningrum et al., 2016). 

Pemantauan kualitas air dapat dilakukan melalui indikator biologi yang ditentukan 

berdasarkan data Makroinvertebrata bentos. Makroinvertebrata bentos merupakan salah 

satu kelompok organisme yang memiliki sensitivitas berbeda tiap tingkatan perubahan di 

dalam habitat dan kualitas air. Makroinvertebrata bentos merupakan bioindikator yang 

penting untuk memberikan informasi mengenai kulitas air jika dibandingkan dengan 

parameter fisika-kimia dan mikrobiologi  (Wimbaningrum et al., 2016). 

Makroinvertebrata bentos merupakan hewan yang berhabitat di dasar air secara 

berkelompok, organisme ini juga memliki peran penting dalam  rantai makan. Tingkat 
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keanekaragaman dalam perairan dapat digunakan sebagai indikator pencemaran. 

Organisme Makroinvertebrata bentos dapat mempresentasikan kualitas air pada suatu 

tempat dengan lebih spesifik. Perubahan kualitas lingkungan pada suatu perairan akan 

berpengaruh terhadap kehidupan biota yang berada didasar perairan salah satunya adalah 

Makroinvertebrata bentos  (Pratiwi et al., 2015).  

Makroinvertebrata bentos dapat digunakan dalam menlilai dan juga memantau kulitas 

air berdasarkan indeks keanekaragaman dan juga indek biotik dari tingkat struktur 

komunitas seperti Biological Monitoring Working Party (BMWP), Average Score Per 

Taxon (ASPT), Hilsenhoff’s biotic index (HBI), Famili Biotic Index (FBI) dan 

Ephemeroptera, Plecoptera, and Trichoptera (EPT)  (Wimbaningrum et al., 2016).  

Hasil penelitian  Muntalif et al., (2008) dan Nangin et al.,( 2015) di Sungai Citarum 

dan Sungai Suhuyon menunjukan penurunan kualitas air, berdasarkan indikator biologis 

makroinvertebrata bentos dan indeks biologis yang meliputi Linchon Quality Index (LQI), 

Famili Biotic Index (FBI) dan Diversity Index (DI) menunjukan nialai koefesien yang 

tinggi, berarti indeks ini mampu menjelaskan dan memperkuat data fisik-kimia kualitas 

air. Penurunan kualitas air disebabkan adanya perternakan sapi perah, perkotaan dan 

daerah industri. Hasil penelitian Wimbaningrum et al.,(2016) terkait kualitas perairan 

sungai di Jember- Jawa Timur berdasarkan parameter fisika-kimia kualitas air di daerah 

hilir lebih rendah dari pada didaerah hulu. Daerah hulu dan tengah di dua stasiun di 

Jember memiliki kualitas yang sangat baik berdasrkan nilai National Sanitiation 

Foundation Water Quality Index (NSF-WQI) dan Indeks biotik, dimana air dapat 

dikatogorikan untuk air minum dan tempat wisata. 

Penelitian menggunaka makroinvertebrata bentos sebagai bioindikator pencemaran Di 

Kawasan Wisata Coban Talun Hulu, Kota Batu Jawa-Timur   belum banyak 

dilakukan, berdasarkan penelitian yang dilakukan Purwaka (2005) dan Adiwoso (2015) di 

kawasan Sungai biru I dan II tergolong sangat baik hingga buruk, hal ini diduga karena 

adanya alih fungsi lahan, aktivitas warga meliputi aktivitas pertanian holtikultura yang 

diperkirakan memberikan dampak terhadap kualitas perairan. Dengan demikian 

diperlukan penelitian kualitas air menggunakan makroinvertebrata bentos untuk 

menentukan status kualitas air di kawasan tersebut sebagai sumber informasi penting 

dalam upaya pengelolaan kawasan wisata yang berwawasan lingkungan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang , maka rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apa saja jenis makroinvertebrata bentos di perairan Coban Talun, Kota Batu Jawa 

Timur? 

2. Bagaimana nilai indeks keanekaragaman dan indeks biotik makroinvertebrata 

bentos di perairan Coban Talun, Kota Batu Jawa Timur? 

3. Bagaimana hubungan parameter fisika-kimia pada perairan di Coban Talun, Kota 

Batu Jawa Timur dengan indeks keanekaragaman dan indeks biotik 

makroinvertebrata bentos? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menginventarisasi jenis makroinvertebrata bentos di perairan Coban Talun, Kota 

Batu Jawa Timur . 

2. Menganalisis nilai indeks keanekaragaman dan indeks biotik makroinvertebrata 

bentos di perairan Coban Talun, Kota Batu Jawa Timur. 

3. Menganalisis hubungan sifat fisika pada perairan di Coban Talun, Kota Batu Jawa 

Timur dengan indeks keanekaragman makroinvertebrata bentos (H’) dan indeks 

biotik antara lain Average Score Per Taxon (ASPT), Hilsenhoff’s biotic index 

(HBI), Famili Biotic Index (FBI). 

1.4  Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian ini dilaksanakan adalah : 

1. Memberikan Informasi bagi semua pihak terkait profil kualitas air menggunakan 

bioindikator makroinvertebrata bentos di Kawasan Wisata Coban Talun Hulu 

Sungai Brantas Kota Batu, Jawa Timur. 

2. Memberikan rekomendasi kepada pengelola dalam mengelola kualitas air di 

Kawasan Wisata Coban Talun Hulu Sungai Brantas Kota Batu, Jawa Timur. 

3. Menjadi rekomendasi bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian lanjutan di 

kawasan tersebut.  
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1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penilitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Lokasi perairan yang diamati terdiri atas 3 stasiun yang berada di kawasan Coban 

Talun Hulu Sungai Brantas. 

2. Pemilihan stasiun berdasarkan pada tingkat pencemaran dan sumber pencemaran 

yang berasal dari aktivitas masyarakat sekitar. 

3. Identifikasi makroinvertebrata bentos yang diperoleh berdasarkan ciri-ciri 

morfologi hingga tingkat famili menggunakan buku Identifikasi Zward & Trivedi 

(1995). 

4. Parameter fisika- kimia yang dianalisis meliputi : pH, oksigen terlarut, kekeruhan 

dan suhu.  

5. Indeks keanekaragaman dianalisis mengunakan rumus Shanon-Winner dan indeks 

biotik berdasarkan nilai  Famili Biotic Index (FBI), Average Score Per Taxon 

(ASPT), Hilsenhoff’s biotic index (HBI).  

6. Analisis korealasi antara sifat fisika kimia dan keanekaragaman makroinverterbrata 

bentos. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Makroinvertebrata bentos yang ditemukan dikawasan Wisata Coban Talun terdiri dari 

9 ordo dan 22 Famili yang terdiri dari Coleoptera (3 Famili) , Diptera (4 Famili), 

Ephemeroptera (3 Famili), Mollusca (1 Famili), Odonata (2 Famili), Plecoptera (2 

Famili) dan Thricoptera (5 Famili), Tricadida (1 Famili) dan Rhyanchobdellida (1) . 

2. Berdasarkan Indeks Keanekaragaman kualitas perairan Coban Talun termasuk 

pencemaran sedang. Sedangkan berdasarkan indeks biotik yaitu Famili Biotic Index 

(FBI) terdapat empat katagori yaitu sangat bagus (excellent), baik (good), cukup 

(fair), cukup tercemar (fairly poor) dan Hilsenoff Biotic Index (HBI) terdapat empat 

katagori yaitu sangat bagus (excellent), sangat baik (very good), baik (good), cukup 

(fair) sedangkan berdasarkan ASPT terdapat dua kategori yaitu tercemar ringan dan 

tercemar sedang pada ketiga stasiun. 

3. Berdasarkan hubungan parameter fisika-kimia dan indeks biotik diketahui bahwa 

Suhu,DO memiliki korelasi negatif dengan ASPT dengan tingkat hubungan rendah 

sedangkan dengan FBI dan HBI memiliki korelasi positif dengan tingkat hubungan 

rendah sedangkan turbiditas dengan dengan FBI, HBI dan ASPT memiliki korelasi 

positif dengan tingkat hubungan rendah. 

5.2 Saran 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian Kawasan Wisata Coban 

Talun, sebagai informasi lanjutan mengenai kualitas perairan di hulu Sungai Brantas 

menggunakan indikator mikroinvertebrata bentos. 

2. Kepada Pemerintah Desa, Pemerintah Kota Batu dan Perhutani diharapkan 

berkerjasama untuk menjaga kelestarian DAS, pemerintah dapat melakukan kegiatan 

penyuluhan untuk membangun kesadaran masyarakat mengenai pelestarian sumber 

mata air. 
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